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.BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Kesimpulan 

Berikut temuan hasil analisis dan pembahasan temuan pada bab 

sebelumnya: 

a)   Analisis Deskriptif Variabel: 

 Kualitas Kerja Karyawan: Dari hasil analisis deskriptif, ditemukan 

bahwa kualitas kerja karyawan di Markas Palang Merah Indonesia 

(PMI) Provinsi NTT berada pada tingkat 82,72% atau dalam kategori 

baik. 

 Fleksibilitas Kerja: Fleksibilitas kerja dinilai dengan skor 76,59%, 

juga dalam kategori baik menurut persepsi responden. 

 Peningkatan Kompetensi (dalam bidang Teknologi): Peningkatan 

kompetensi teknologi memperoleh skor 69,57%, juga dalam kategori 

baik berdasarkan penilaian responden. 

b)   Hasil Uji t: 

 Tidak ada korelasi antara kompetensi yang lebih tinggi (di bidang 

teknologi) dan kualitas pekerjaan yang lebih tinggi di antara personel 

di Palang Merah Indonesia (PMI) Pusat di Provinsi NTT. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas kerja karyawan tidak dipengaruhi secara 

signifikan oleh peningkatan kemahiran teknis. 

c)   Hasil Uji F: 
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 Hasil uji F menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja dan peningkatan 

kompetensi (dalam bidang teknologi) berdampak besar pada kualitas 

kerja karyawan di Markas Palang Merah Indonesia (PMI) Provinsi 

NTT secara simultan. Dalam hal ini, kedua faktor tersebut memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas kerja karyawan. 

d)   Uji Koefisien Determinasi: 

 Variabel Peningkatan Kompetensi (dalam bidang Teknologi) dan 

Fleksibilitas Kerja memiliki pengaruh atau kontribusi sebesar 26,6% 

terhadap variabel Kualitas Kerja Karyawan di Markas Palang Merah 

Indonesia (PMI) Provinsi NTT. Faktor-faktor lain yang tidak 

dipertimbangkan dalam penelitian ini dapat menjelaskan sisanya 

sebesar 72,4%. 

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa meskipun peningkatan 

kompetensi teknologi mempunyai dampak minimal terhadap 

kualitas kerja karyawan, fleksibilitas kerja dan peningkatan 

kompetensi teknologi secara bersama-sama mempunyai dampak 

yang besar. Dalam situasi ini, fleksibilitas kerja tampaknya menjadi 

aspek yang lebih penting dalam meningkatkan produktivitas staf di 

Kantor Pusat PMI (Palang Merah Indonesia) di Provinsi NTT. 

5.2    Saran 

Saran-saran berikut didasarkan pada temuan penelitian: 

a. Bagi Markas Palang Merah Indonesia (PMI) Provinsi NTT: 

1) Meningkatkan Kompetensi Teknologi: Diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kompetensi teknologi di kalangan karyawan di Markas 
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PMI Provinsi NTT. Ini bisa melibatkan pelatihan, workshop, atau 

program pembelajaran yang mendalam tentang perkembangan 

teknologi terkini. Hal ini akan membantu karyawan untuk lebih baik 

dalam menghadapi tantangan teknologi yang terus berkembang. 

2) Meningkatkan Fleksibilitas Kerja: Merancang lingkungan kerja yang 

lebih fleksibel akan membantu karyawan untuk menyelesaikan tugas-

tugas dengan waktu dan tempat yang sesuai. Ini bisa mencakup 

penerapan kebijakan kerja jarak jauh atau jadwal kerja yang lebih 

adaptif, memungkinkan karyawan untuk bekerja lebih produktif dan 

efisien. 

3) Mendorong Peningkatan Output Karyawan: Mendorong karyawan 

untuk melihat potensi diri dan merasa memiliki suara dalam 

perusahaan akan membantu meningkatkan kualitas kerja. Ini bisa 

dilakukan melalui pengakuan terhadap prestasi karyawan, 

memberikan peluang untuk berkontribusi dalam pengambilan 

keputusan, dan menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan dan pengembangan individu. 

b. Bagi Peneliti Lain: 

Kualitas pekerjaan di Markas PMI Provinsi NTT merupakan area yang 

berpotensi untuk penelitian lebih lanjut. Peneliti lain dapat menyelidiki 

variabel tambahan yang tidak diteliti dalam penelitian ini tetapi mungkin 

berdampak pada tingkat kinerja karyawan.. Studi lebih lanjut bisa 

melibatkan aspek-aspek seperti faktor motivasi, lingkungan kerja, 
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kepemimpinan, dan lain-lain yang mungkin juga berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas kerja. 

Saran-saran ini diharapkan dapat membantu Kantor Pusat PMI 

Provinsi NTT untuk meningkatkan standar kerja yang dihasilkan oleh para 

staf dan menjadi pedoman bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 

penelitian ini secara lebih komprehensif. 
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